BAB I
LANDASAN TEORI
A. Kecerdasan Emosional
1. Pengertian Kecerdasan

Pengertian kecerdasan merupakan kekuatan atau kemampuan
untuk melakukan sesuatu. Masyarakat umum mengenal intelegensi sebagai
istilah yang menggambarkan kecerdasan, kepintaran ataupun kemampuan
untuk memecahkan problem yang dihadapi. Sedangkan penurut pandangan

kaum awam inteligensi diartikan sebagai ukuran kepandaian.

Sedangkan, para ahli psikologi beranggapan bahwa inteligensi
merupakan status mental yang tidak memerlukan definisi, sedangkan
perilaku inteligen lebih konkret batasan dan ciri-cirinya sehingga lebih
mudah untuk dipelajari. Dengan mengidentifikasi ciri-ciri dan indikator
perilaku inteligen, maka dengan sendirinya definisi inteligensi akan

terkandung di dalamnya.!

Beberapa teori memiliki kecenderungan pendapat yang mengenai
kecerdasan, menurut piaget menjelakan bahwa inteligensi merupakan
suatu tindakan yang menyebabkan terjadinya penghitungan atas kondisi-
kondisi yang secara optimal bagi organisme dapat hidup berhubungan

dengan lingkungan secara efektif. Sebagai suatu tindakan yang cenderung

1 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), hal.69
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menciptakan kondisi-kondisi yang optimal bagi organisme untuk bertahan

hidup pada situasi atau kondisi yang ada.>

Menurut  Feldam  mendefinisikan  kecenderungan sebagai
kemampuan memahami dunia, berfikir secara rasional dan menggunakan
sumber-sumber secara efektif pada saat dihadapkan dengan tantangan.
Pada pengertian ini, dimaksudkan bahwa kecerdasan terkait dengan
kemampuan memahami lingkungan atau alam sekitar, kemampuan
penalaran atau berfikir secara logis, dan sikap bertahan hidup dengan

menggunakan sarana dan sumber-sumber yang ada.

Menurut Gardner, merumuskan bahwa kecerdasan sebagai
kemampuan menyelesaikan masalah atau menciptakan produk mode yang

merupakan konsekuensi dalam suasana budaya atau masyarakat tertentu.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
inteligensi merupakan gambaran dari kecerdasan, kepintaran seseorang,
kemampuan berfikir seseorang untuk memecahkan suatu permasalahan

yang telah dihadapinya.

Kecerdasan menunjukkan kepada cara individu berbuat, apakah
berbuat secara cerdas atau kurang cerdas atau tidak cerdas sama sekali.
Sesuatu perbuatan yang cerdas ditandai dengan perbuatan yang cepat dan

tepat. Cepat dan tepat dalam memahami unsur-unsur yang ada dalam suatu

2 1bid.,
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situasi, dalam melihat hubungan antar unsur, dalam menarik kesimpulan

serta dalam mengambil keputusan atau tindakan.?

Beberapa ciri-ciri dari perilaku cerdas, atau perilaku individu yang

memiliki kecerdasan tinggi.*

a. Terarah kepada tujuan, perilaku yang cerdas, selalu mempunyai tujuan
dan diarahkan kepada pencapaian tujuan tersebut, tidak ada perilaku
yang sia-sia.

b. Tingkah laku terkoordinasi, perilaku selalu direncanakan terlebih
dahulu agar perilaku terkendali sesuai dengan yang direncanakan.

c. Sikap jasmaniah yang baik, perilaku yang cerdas didukung oleh sikap
jasmaniah yang baik.

d. Memiliki daya adaptasi yang tinggi, perilaku cerdas mampu
menyesuaikan dengan lingkungan dengan cepat, tidak banyak
mengeluh atau merasakan hambatan dari lingkungan.

e. Berorientasi pada sukses, perilaku cerdas selalu berorientasi pada
keberhasilan, optimis, tidak takut gagal.

f.  Mempunyai motivasi yang tinggi, mempunyai dorongan motivasi yang
tinggi, baik dari dalam maupun luar diri individu.

g. Dilakukan dengan cepat, mampu memahami situasi atau permasalahan

dengan cepat.

3Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), hal. 93
4 1bid.,
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h. Menyangkut kegiatan yang luas, perilaku yang cerdas menyangkut
kegiatan yang luas dan kompleks yang membutuhkan pemahaman dan

pemikiran yang mendalam.
2. Pengertian Emosi

Kata emosi secara sederhana dapat didefinisikan sebagai
menerapkan “gerakan” baik secara metafora maupun harfiah, untuk
mengeluarkan perasaan. Emosi sejak lama dianggap memiliki kedalaman
dan kekuatan sehingga dalam bahasa latin, emosi dijelaskan sebagai motus

anima yang artinya “jiwa yang menggerakkan kita”.>

Emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak, rencana
seketika untuk mengatasi masalah yang telah ditanamkan secara
berangsur-angsur oleh evolusi. Akar kata emosi adalah movere, kata kerja
dari bahasa latin yaitu “menggerakan, bergerak” ditambah awalan “e-”
untuk memberi arti bergerak menjauh, menyiratkan bahwa kecenderungan
bertindak merupakan hal yang mutlak dalam emosi. Dengan demikian
emosi menuntun kita dalam menghadapi saat-saat krisis dan tugas-tugas
yang melampau riskan bila hanya di serahkan kepada otak—bahaya,
kehilangan yang menyedihkan, bertahan mencapai tujuan kendati dilanda

kekecewaan, keterikatan dengan pasangan, membina keluarga.®

> Uno, Orientasi Bar..., hal. 62
& Daniel Goleman, kecerdasan Emosional, (Jakarta:Gramedia Pustaka Utama, 2002), hal.
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3. Bentuk-Bentuk Emosi

Berdasarkan penemuan para ahli mengidentifikasikan kelompok emosi

sebagai berikut:’

a. Amarah, meliputi berigas, mengamuk, benci, marah besar, jengkel, kesal
hati, terganggu, rasa pahit, berang, tersinggung, bermusuhan, dan
barangkali yang paling hebat, tindak kekerasan dan kebencian patologis.

b. Kesedihan, meliputi pedih, sedih, muram, suram, melankolis, mengasihi
diri, kesepian, ditolak, putus asa, dan kalau menjadi patologis, depresi
berat.

c. Rasa takut, meliputi cemas, takut gugup, khawatir, was-was, perasaan
takut sekali, khawatir, waspada, sedih , tidak tenang, ngeri, takut sekali,
fobia dan panik.

d. Kenikmatan, meliputi bahagia, gembira, ringan, puas, riang, senang,
terhibur, bangga, kenikmatan indrawi, takjub, rasa terpesona, rasa puas,
rasa terpenuhi, kegirangan luar biasa, senang, senang sekali.

e. Cinta, meliputi penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan hati,
rasa dekat, bakti, hormat, kasmaran, kasih.

f. Terkejut, meliputi terkejut, terkesiap, takjub, terpana.

g. Jengkel, meliputi hina, jijik, muak, mual, benci, tidak suka, mau muntah.

h. Malu, meliputi rasa salah, malu hati, kesal hati, sesal, hina, aib dan hati

hancur lebur.

’Ibid., hal. 412
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Dari beberapa bentuk emosi diatas bahwa emosi seseorang dapat dilihat
dari ekspresi wajah tertentu. Emosi yang dapat dikenali berupa emosi takut,
marah, sedih dan senang. Dengan demikian, ekspresi wajah dapat sebagai
representasi dari emosi yang dimiliki universalitas tentang perasaan emosi

tersebut.
4. Pengertian Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional merupakan sebuah istilah yang dipopulerkan oleh
Daniel Goleman berdasarkan hasil penelitian tentang neurology dan psikolog
yang berkesimpulan bahwa setiap manusia memiliki dua potensi pikiran yaitu

pikiran rasional dan pemikiran emosional.®

Menurut goleman, Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seperti
kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan mengahadapi frustasi,
mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan,
mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan
kemampuan berfikir , berempati dan berdoa.® Menurut Salovey dan Mayer
menjelaskan bahwa: “kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk mengenali
perasaan, meraih dan membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran,
mamahami perasaan dan maknanya, dan mengendalikan perasaan secara

mendalam sehingga membantu perkembangan emosi dan intelektual.”*

& Desmita, Psikologi Perkembangan, cet. Ke tujuh. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 170

% Goleman, kecerdasan Emosional..., hal. 45

10 Hamzah Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, hal. 69.
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Menurut Steven J. Stein dan Howard E. Book menjelaskan bahwa
“kecerdasan emosional adalah serangkaian kemampuan, kompetensi, dan
kecakapan nonkognitif yang mempengaruhi kemampuan seseorang untuk
mengatasi tuntutan kecakapan nonkognitif yang mempengaruhi kemampuan

seseorang untuk mengatasi tuntutan dan tekanan lingkungan.!

Dari beberapa pendapat mengenai para ahli tersebut dapat disimpulkan
kecerdasan emosional merupakan kemampuan yang dimiliki oleh diri sendiri
dalam mengatur emosi pada saat menghadapai masalah atau persoalan dengan
cara mengendalikan perasaandan emosi sehingga dapat bertidak dan berfikir

secara rasional.

Dasar untuk memperkuat EQ seseorang adalah dengan memahami diri
sendiri. Kesadaran akan diri sendiri merupakan bahan baku penting untuk
menunjukkan kejelasan dan pemahaman tentang perilaku seseorang.
Kesadaran diri juga menjadi titik tolak bagi perkembangan pribadi, dan pada

titik inilah perkembangan EQ dapat dimulai.

Dengan demikian akan menuju kesadaran diri pada rasa tanggung jawab
dan keberanian. Semakin tinggi derajat EQ seseorang, semakin terampil ia
melakukan mengetahui mana yang benar. Dan semakin besar kemungkinan
untuk sukses sebagai pekerja, orang tua, manager, anak dewasa, bagi orang tua

kita, mitra bagi pasangan hidup kita, atau calon untuk suatu posisi jabatan.

1 1bid.,
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Penting diketahui kecerdasan emosi merupakan lahirnya kecakapan emosi
yang diperoleh dari hasil belajar, dan dapat menghasilkan kinerja menonjol
dalam pekerjaan. Inti dari kecakapan emosi yaitu: (1) empati yang melibatkan
kemampuan membaca perasaan orang lain; (2) ketrampilan sosial yang berarti

mampu mengelola perasaan seseorang dengan baik.!2

Gardner dalam bukunya yang berjudul frame of mindy, (1983) berpendapat
bahwa bukan hanya satu jenis kecerdasan yang monolitik yang penting untuk
meraih sukses dalam kehidupan, melainkan ada spectrum kecerdasan yang
lebar dengan tujuan varises utama yaitu linguistik, matematika-logika, spasial,
kinestetik, musik, interpersonal, intrapersonal dan semuanya oleh Gardner
disebut dengan kecerdasan pribadi. Dalam perkembangannya, pemahaman
tentang kecerdasan telah berkembang, Gardner mengemukakan bahwa
kecerdasan itu tersendiri dari beberapa kawasan utama. la menyebutnya

multiple Intelligensi, kecerdasannya antara lain:*3

a. Kecerdasan Linguistik yaitu kemampuan menggunakan kata secara efektif
baik lisan maupun tulis.

b. Kecerdasan matematis logis yaitu kemampuan menggunakan angka
dengan baik dan melakukan penalaran dengan benar.

c. Kecerdasan spasial yaitu kemampuan memersepsi dua spasial visual
secara akurat dan mentransformasikan persepsi dunia spasial visual

tersebut.

2|pid., hal. 71
13Desmita, Psikologi Perkembangan..., hal. 173
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d. Kecerdasan kinestesis-jasmani yaitu keahlian menggunakan seluruh tubuh
untuk mengekspresikan ide dan perasaan serta ketrampilan menggunakan
tangan untuk menciptakan atau mengubah sesuatu.

e. Kecerdasan musikal yaitu kemampuan menangani bentuk-bentuk musical,
dengan cara memersepsi, membedakan, mengubah dan mengekspresikan
musik.

f. Kecerdasan interpersonal yaitu kemampuan memersepsi dan membedakan
suasana hati, maksud, motivasi serta perasaan orang lain.

g. Kecerdasan intrapersonal yaitu kemampuan untuk memahami diri sendiri

dengan bertindak berdasarkan pemahaman tersebut.

Dari kecerdasan yang dikemukakan oleh Gardner yaitu kecerdasan
interpersonal dan kecerdasan intrapersonal inilah oleh Goleman dinamakan
kecerdasan emosi. Kecerdasan yang merujuk pada kemampuan mengenali
emosi pada diri sendiri, kemampuan mengelola emosi agar perasaan dapat
terungkap dengan pas, kemampuan untuk memotivasi pada diri sendiri dan
kemampuan mengenali emosi orang lain dan kemampuan membina

hubungan.4

Dengan memperhatikan dan memahami emosi peserta didik maka akan
mempercepat proses pembelajaran menjadi bermakna dan permanen.
Memahami dan memperhatikan emosi pada peserta didik berarti membangun
ikatan emosional, menciptakan kesenangan pada proses belajar, menjalin

hubungan, dan menyingkirkan segala ancaman dari suasana proses belajar.

14 Goleman, kecerdasan Emosional..., hal. 58
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Dengan demikian peserta didika akan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran. Ada beberapa hal yang dapat dilakukan untuk membangun

hubungan emosional peserta didik diantaranya sebagai berikut:®

a.

b.

Perlakuan peserta didik sebagai manusia sederajat.

Ketahuilah apa yang disukai oleh peserta didik, cara berfikir mereka, dan
perasaan mereka mengenai hal hal yang terjadi pada kehidupan mereka.
Bayangkan apa yang mereka katakana kepada diri sendiri, kepada diri
sendiri.

Ketahuilah apa yang menghambat mereka untuk memperoleh hal yang
benar-benar mereka inginkan. Jika tidak tahu, tanyakanlah.

Berbicara dengan jujur kepada mereka, dengan cara yang membuat
mereka mendengarkannya dengan jelas dan halus.

Bersenang senanglah dengan mereka.

Selain hal-hal yangdapat dilakukan untuk membangun hubungan

emosional peserta didik, terdapat hal hal yang perlu dipelajari peserta didik

tentang kecerdasan emosional diantaranya:*®

a.

Mengenali emosi diri
Dapat dilakukan dengan cara mengenali emosi dan perasaan yang
sedang dirasakan anak, menyebut emosi-emosi ini dengan sebutan yang

tepat, memahami faktor-faktor yang menyebabkan emosi ini, memahami

1>Desmita, Psikologi Perkembangan..., hal. 173
5Makmun Mubayidh, Kecerdasan dan Kesehatan Emosional Anak, (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2006), hal. 135
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konsekuensi dan akibat yang ditimbulkan emosi, membedakan antara
emosi dan perilaku.
Menyikapi emosi

Dapat dilakukan dengan cara mengurangi intensitas pertentangan
dan perselisihan didalam kelas, memperbaiki cara anak dalam menyikapi
perasaan marah dan gagal, mengekspresikan kemarahan dengan baik tanpa
harus menggunakan kekerasan, jangan sering menghukum anak dan
mengeluarkannya di dalam kelas, memberikan kesan positif tentang diri
sendiri, keluarga, dan sekolah, menambah rasa percaya diri, memperbaiki
kemampuan dalam beradaptasi dengan tekanan, kegelisahan dan krisis,
mengurangi perasaan negatif.
Memperbaiki konsekuensi emosi

Dapat dilakukan dengan cara menambah kesadaran anak akan
tanggungjawabnya terhadap semua tindakan dan perilakunya,
meningkatkan kemampuan anak dalam mengosentrasikan diri untuk
mengerjakan hal-hal yang penting dan kewajibannya, menambah
kesadaran anak untuk mengendalikan diri dan perilaku, menjadikan proses
belajar-men kesadaran anak untuk mengendalikan diri dan perilaku,
menjadikan proses belajar-mengajar sebagaai sesuatu yang menarik dan
menyenangkan.
. Simpati terhadap orang lain
Dapat dilakukan dengan cara meningkatkan kemampuan anak

dalam memahami situasi dan emosi orang lain, menambah kesadaran anak
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untuk menghormati sikap orang lain dan menjaga mereka, memperbaiki
kemampuan anak dalam mendengarkan orang lain, melatih anak dalam
menampakkan simpati dan empatinya pada orang lain.
Menyikapi berbagai bentuk hubungan dengan baik

Dapat dilakukan dengan cara meningkatkan kemampuan anak
dalam menganalisa situasi, meningkatkan kemampuan anak dalam
memahami karakter hubungan antarmanusia, melatih kecakapan anak
dalam berbagi dengan orang lain, meningkatkan kemampuan anak dalam
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, meningkatkan kemampuan
anak dalam bermusyawarah dan mencapai kesepakatan bersama,
menambahkan kemampuan anak untuk berpartisipasi dalam kerja bersama

secara kolektif.

Segala perilaku dan tindakan akan banyak dipengaruhi oleh
keadaan emosi seseorang, namun diantara dari mereka tidak menyadari
akan hal tersebut. Seseorang perlu untuk mengetahui keadaan emosi pada
dirinya karena penting untuk diketahui hal tersebut mempengaruhi segala
tindakan yang akan dilakukan. Orang yang memiliki keadaan emosi yang
tinggi tidak akan terlarut pada keadaan emosi yang tidak menentu, akan
mengarahkan emosinya kedalam sesuatu yang bersikap positif dan tidak
merugikan pada dirinya maupun orang lain. la dapat menghindari diri dari

dampak yang negatif dan dapat mengarah kedampak yang bersifat positif.
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5. Komponen Kecerdasan Emosional

Daniel goleman menjelaskan membagi kecerdasan emosional
menjadi lima komponen penting, berupa mengenali emosi diri, mengelola
emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina

hubungan.’
a. Mengenali emosi diri

Kesadaran diri dan mengenali perasaan merupakan dasar
kecerdasan emosional. Kesadaran diri adalah perhatian terus-menerus
keadaan batin seseorang. Dalam kesadaran refleksi diri ini, pikiran
mengamati dan menggali pengalaman, termasuk emosi. Kemampuan
memantau perasaan dari waktu ke waktu merupakan hal penting bagi
wawasan psikologi dan pemahaman diri. Kesadaran diri
memungkinkan pikiran yang rasional memberikan informasi penting
untuk menyingkirkan suasana hati yang tidak menyenangkan.
Ketidakmampuan untuk mencermati perasaan kita yang sesungguhnya
membuat kita berada dalam kekuasaan perasaan. Semakin tinggi
kesadaran diri, semakin pandai pula kita dalam menangani perilaku

negatif diri sendiri.
b. Mengelola emosi

Menangani perasaan agar perasaan dapat terungkap dengan pas

adalah kecakapan yang tergantung pada kesadaran diri. Mengelola

"Desmita, Psikologi Perkembangan..., hal. 58
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emosi berhubungan dengan kemampuan untuk menghibur diri sendiri,
melepaskan kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan akibat-
akibat yang muncul karena gagalnya ketrampilan emosional. Orang
yang buruk kemampuannya dalam ketrampilam mengelola emosi akan
terus menerus bertarung melawan perasaan murung,sementara mereka
yang pandai mereka dapat bangkit secara cepat pada kemrosotan dan
kejatuhan dalam kehidupannya. Orang yang memiliki kecerdasan
emosional adalah orang yang mampu mengendalikan emosi dengan

baik.

Memotivasi diri sendiri

Kemampuan untuk membangkitkan semangat dan keadaan agar
menjadi lebih baik. Dalam hal ini adalah kemampuan menata emosi
sebagai alat untuk mencapai tujuan dalam kaitan untuk memberi
perhatian untuk memotivasi diri sendiri dan menguasai diri sendiri dan
untuk berkreasi. Hal ini menunjukkan bahwa antara motivasi dan
emosi mempunyai hubungan yang sangat erat. Mengendalikan diri
emoosional dan menahan diri terhadap kepuasan serta mengendalikan
dorongan hati merupakan suatu langkah keberhasilan. Orang yang
memiliki motivasi diri yang tinggi cenderung jauh lebih produktif dan

efektif dalam melakukan apa saja yang mereka kerjakan.
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d. Mengenali emosi orang lain

Kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan orang lain,
mampu memahami persprektif mereka, menumbuhkan hubungan
saling percaya dan menyelaraskan diri dengan orang banyak atau
masyarakat. Seseorang yang memiliki kemampuan berempati yaitu
kemampuan untuk mengetahui bagaimana perasaan seseorang. Orang
yang berempati mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang
tersembunyi yang mengisyaratkan apa yang dibutuhkan atau

dikehendaki orang lain.
e. Membina hubungan

Membina hubungan merupakan kemampuan mengendalikan dan
menangani emosi dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain,
cermat membaca situasi dan jaringan sosial, berinteraksi denganlancar,
memahami dan bertindak bijaksana dalam hubungan antar manusia.
Orang yang memiliki kecerdasan emosional dapat membina hubungan
dengan baik mereka dapant membuat orang lain senang, nyaman dan
merasa tentram. Orang yang hebat dalam ketrampilan membina
hubungan akan sukses dalam bidang apapun yang mengandalkan
pergaulan, ketrampilan membina hubungan sosial merupakan seni

mempengaruhi orang lain. 8

18 Goleman, kecerdasan Emosional..., hal. 59
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6. Ciri-Ciri Pikiran Emosional

Ciri-ciri  pikiran emosional yang membedakannya dengan

kehidupan mental lain menurut Ekman dan Epstein, yaitu:*°

a. Respon yang cepat tetapi ceroboh

Pikiran emosional jauh lebih cepat daripada pikiran rasional,
langsung melompat bertindak tanpa mempertimbangkan bahkan
sekejap pun apa vyang dilakukannya. Kecepatan itu tanpa
mengesampingkan pemikiran hati-hati dan analitis yang merupakan
ciri khas akal yang dipikir. Tindakan yang muncul dari pikiran
emosional membawa rasa kepastian yang sangat kuat, hasil samping
dari cara pandang akan segala sesuatu yang sederhana dan sempit yang
dapat sangatmengerikan bagi pikiran rasional.

Kecepatan ini, dimana emosi dapat menguasai kita sebelum kita
menyadari bahwa mereka telah mulai, sangat penting sifatnya yang
amat mudah beradaptasi, emosi menyiapkan kita untuk menanggapi
peristiwa-peristiwva mendesak tanpa membuang waktu untuk
merenung-renung apakah kita harus bereaksi atau bagaimana Kkita
harus merespon. Secara teknis memuncaknya emosi berlangsung amat
singkat, hanya dalam hitungan detik bukannya dalam hitungan menit,

jam atau hari. Amatlah tidak baik bagi emosi apabila menguasai otak

Ibid., hal. 414
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dan tubuh selama waktu yang panjang tanpa memperdulikan
lingkungan yang berubah. 2
b. Realitas yang ditentukan oleh keadaan
Bekerjanya akal emosional itu untuk sebagian besar ditentukan
oleh keadaan. Bagaimana kita berfikir dan bertindak sewaktu Kkita
merasa senang akan berbeda dengan bagaimana kita berperilaku pada
saat kita merasa sedih. Dalam mekanika emosi, setiap perasaan
mempunyai repertoar pikiran, reaksi, bahkan ingatannya sendiri-
sendiri. Repertoar yang ditentukan oleh keadaan menjadi paling
menonjol dalam momen-momen dengan intensitas emosi yang tinggi.
c. Masa lampau diposisikan masa sekarang
Pikiran dan reaksi pada masa sekarang akan diwarnai pikiran dan
reaksi pada masa lampau. Akal emosional akan memanfaatkan akal
rasional agar tujuannya tercapai, oleh karena itu kita tampil dengan
berbagai penjelas itu atas perasaan, dan reaksi kita atau rasionalisasi

semasa sekarang tanpa menyadari pengaruh ingatan emosional tadi.?
7. Hubungan Emosi dengan Aktifitas Belajar di Otak

Beberapa peneliti mengenai otak manusia demakin berkembang
dan semakin memperkuat pendapat bahwa emosi mempunyai pengaruh
yang besar dalam menentukan keberhasilan belajar anak. Seorang ahli

sarah pada penelitiannya menjelaskan bahwa betapa pentingnya integrasi

2lbid., hal. 415
Z1bid.,
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antar emosi dan akal dalam kegiatan belajar. Tanpa keterlibatan emosi,
kegiatan saraf otak akan berkurang dari yang dibutuhkan untuk
menyimpan pelajaran dalam memori. Hal ini karena pesan-pesan dari
indera kita yaitu mata dan telinga terlebih dahulu tercatat pada struktur
otak yang paling terlibat dalam memori emosi (amigdala) sebelum masuk
ke tempat pikiran (neokorteks). Amigdala adalah jaringan saraf pada otak
spesialis masalah-masalah emosional.?? Keterkaitan jaringan saraf antara
jaringan amigdala dan otak depan sangat penting. Apabila salalh satu saraf
putus atau tidak dapat berkerja sesuai dengan fungsinya maka fungsi
ingatan emosi pada amigdala tidak mampu mengarahkan ke otak luar

untuk membuat suatu keputusan.?
8. Perkembangan Emosi pada Anak

Dalam melaksanakan pendidikan harus disesuaikan dengan tahap
perkembangan anak, terkecuali dalam mendidik emosi anak. Memiliki
pemahaman tentang perkembangan emosi anak sangat penting. Maka dari
itu perlu untuk diketahui tahapan perkembangan emosi pada anak dan
diterapkannya metode pendidikan sesuai dengan perkembangan anak.
Sehingga hasil yang dicapai akan lebih baik. Perkembangan emosi anak

melalui beberapa fase, yaitu: 2

22 Goleman, kecerdasan Emosional..., hal. 22-24

23 Makmun mubayidh, Kecerdasan dan Kesehatan Emosional Anak..., hal. 27

24 Yasin Mustofa, EQ untuk Anak Usia Dini dalam Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Sketsa, 2007), hal.53
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a. Pada bayi hingga 18 bulan

Pada fase ini, bayi membutuhkan belajar dan mengetahui bahwa
lingkungan disekitarnya aman dan taka sing. Perilaku yang diterima
pada fase ini berperan dalam membentuk rasa percaya diri cara
pandangnya terhadap orang lain serta interaksi dengan orang lain. Pada
minggu-minggu selanjutnya bayi mulai memberikan respon seperti
tersenyum, dan menangis. Pada bulan keempat bayi mulai belajar
mengekspresikan emosi seperti gembira, terkejut, marah, dan takut.
Dan bulan ke 12 sampai 15, ketergantungan bayi mulai mengamati dan
meniru yang ditunjukan orang-orang yang berada di sekitar dalam
proses merespon kejadian tertentu.

b. Usia 18 bulan sampai 3 tahun

Pada fase ini anak mencari aturan dan batasan yang berlaku di
lingkungannya. Fase ini anak belajar membedakan cara benar dan
salah dalam mewujudkan keinginannya. Pada usia 2 tahun, anak belum
mampu menggunakan banyak kata untuk mengekspresikan emosinya.
Pada fase ini orang tua dapat membantu anak mengekspresikan emosi
dengan verbal. Pada usia 2 sampai 3 tahun, anak mampu
mengekspresikan emosinya dengan bahasa verbal. Anak mulai
beradaptasi dengan kegagalan, anak mulai mengendalikan perilaku dan

menguasai diri.
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Usia antara 3 sampai 4 tahun

Pada fase ini anak mulai mempelajari kemampuan untuk
mengambil inisiatif sendiri. Anak mulai belajar menjalin hubungan
pertemanan yang baik dengan anak lain, dan anak akan mampu
memahami suatu peristiwa bisa menimbulkan reaksi emosional yang
berbeda pada beberapa orang.

Usia antara 5 sampai 12 tahun

Pada usia 5 sampai 6 tahun, anak mulai mempelajari aturan yang
berlaku. Anak mempelajari konsep keadilan dan rahasia, ini adalah
ketrampilan yang menuntut kemampuan untuk menyembunyikan
informasi. Anak usia 7 sampai 8 tahun, perkembangan emosi anak
telah menginternalisasi rasa malu dan bangga. Anak dapat
menunjukkan konflik emosi yang dialaminya. Semakin menyadari
perasaan diri dan orang lain.

Anak usia 9 sampai 10 tahun, mampu mengatur ekspresi emosi
dalam situasi sosial dan dapat merespon terhadap reaksi emosional
yang terjadi pada orang lain. Pada usia 11 sampai 12 tahun, pengertian
anak tentang norma-norma aturan serta nilai-nilai yang berlaku di
lingkungannya menjadi bertambah dan juga lebih fleksibel, tidak
sekaku saat di usia kanak-kanak awal. Mereka mulai memahami
bahwa penilaian baik dan buruk dapat diubah tergantung keadaan atau

situasi yang menyebabkan munculnya perilaku tersebut.
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Secara umum emosi memiliki pengaruh terhadap perilaku individu,
seperti memperkuat semangat apabila seorang merasa senang dan puas
atas keberhasilan. Adapun suasana emosional yang diterima dan
dialami seseorang semasa kecilnya akan mempengaruhi sikapnya
dikemudian hari, baik terhadap dirinya maupun terhadap orang lain.?®

e. Remaja (pubertas)

Dalam usia 12 tahun keatas, anak mulai memasuki usia pubertas
mengahadapi kenyataan-kenyataan seperti ingin merasa bebas dan
merdeka, dapat mengambil pelajaran dari kesalahan kesalahan yang
dilakukannya, mampu memahami posisinya dalam masyarakat tempat
hidupnya. Anak pada usia ini, ingin bebas dari orang tuanya. Semakin
bertambah umur si anak, akan semakin berkembang pula pikiran dan
penilaiannya akan dunianya dan terkadang pikiran dan penilaiannya
bertentangan dengan kedua orang tuanya.

Hubungan anak akan membaik diusia sekitar 14 hingga 16
tahunan. Pada usia ini, anak diberi tanggung jawab seperti orang
dewasa ia diberikan kebebasan yang lebih longgar dan kesempatan
untuk menentukan pilihan sendiri. Anak mulai berusaha merencanakan
masa hidupnya. Kemampuan bergaul dengan lingkungan semakin
berkembang. la mampu menyelesaikan persengketaan dan perbedaan

dalam hidupnya.?®

2 |bid., hal. 55
26 Makmun, Kecerdasan dan Kesehatan Emosional Anak..., hal. 67-69
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9. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Emosi

Sejumlah penelitian tentang emosi anak menunjukkan bahwa
perkembangan emosi anak bergantung pada faktor kematangan dan faktor
belajar. Kematangan dan belajar terjalin erat satu sama lain dalam
mempengaruhi  perkembangan emosi. Perkembangan intelektual
menghasilkan kemampuan untuk memahami makna yang sebelumnya
tidak dimengerti, memperhatikan satu rangsangan dalam jangka waktu

yang lebih lama, dan menimbulkan emosi terarah pada satu objek.

Kegiatan yang dapat dilakukan untuk menunjang perkembangan
emosi anak untuk mencoba mengekspresikan emosi  dalam bentuk
perilaku. Cara belajar seperti ini biasanya diajarkan pada anak pada masa
awal sekolah. Dengan cara mencoba-coba digunakan pada masa kanak-

kanak awal.

Cara belajar yang kedua yaitu dengan meniru, mengamati hal-hal
yang dapat membangkitkan emosi orang lain. Anak-anak dengan emosi
dan metode ekspresi yang sama dengan orang yang diamati. Anak yang
suka membuat gaduh mungkin menjadi marah terhadap teguran guru. Jika
ia seorang anak yang dikenal di kalangan teman sebayanya mereka juga

akan ikut marah kepada guru tersebut.

Cara belajar yang ketiga, anak belajar dengan cara
mempersamakan diri dengan orang lain. Anak akan menirukan reaksi

emosional orang lain yang tergugah oleh rangsangan yang sama dan
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rangsangan yang telah membangkitkan emosi orang yang ditiru. Anak
akan menirukan orang yang terdekat atau orang yang dikagumi dan

mempunyai ikatan emosional yang kuat dengannya. 2’
10. Upaya Menanamkan Kecerdasan Emosional Pada Anak

Kecerdasan emosional merupakan cara baru untuk membesarkan
anak. Menurut para ahli kecerdasan emosional dianggap sebagai salah satu
alat yang baik untuk mengukur kecerdasan emosional anak. Menurut
Lawrence, kecerdasan emosional anak dapat dilihat pada keuletan,
optimis, motivasi diri dan antusias. Selain itu ada beberapa cara praktis
yang dapat dilaksanakan untuk mengajarkan kecerdasan emosional bagi

anak antara lain sebagai berikut:?®

a. Membina hubungan persahabatan.

b. Bekerja dengan kelompok.

c. Berbicara dan mendengarkan secara efektif.
d. Mencapai prestasi lebih tinggi.

e. Mengatasi masalah dengan teman.

f. Berempati pada sesama.

g. Memecahkan masalah.

h. Mengatasi konflik.

I.  Membangkitkan rasa humor.

27 Sunaryo dan Agung Hartanto, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), hal.156-158
28 Uno, Orientasi Baru..., hal. 101-102
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J. Memotivasi diri apabila mengahdapi rasa sulit.
k. Menghadapi situasi sulit dengan percaya diri.

I. Menjalin keakraban.

Dengan ketrampilan kecerdasan emosional yang tinggi dapat
membuat anak atau siswa bersemangat tinggi dalam belajar. Mengajari
anak sikap peduli kepada orang lain tidak cukup hanya dibicarakan. Dapat
dilakukan dengan cara memberi contoh kepada anak. Dengan pengalaman
pengalaman yang diberikan dapat membentuk bagi diri anak untuk
mengingat pengalaman-pengalaman tersebut.?® Sikap peduli terhadap
orang lain selayaknya membentuk suatu pengalaman bagi diri anak, dan

akan terus mengingat pengalaman tersebut.

B. Motivasi
1. Pengertian Motivasi

Motivasi memiliki akar kata dari bahasa latin movere, yang berarti
gerak atau dorongan untuk bergerak. Dengan memberikan motivasi bisa
diartikan dengan memberikan daya dorong sehingga sesuatu yang
dimotivasi tersebut dapat bergerak.>® Motivasi atau motif merupakan
dorongan, keinginan, hasrat dan tenaga penggerak lainya yang berasal dari
dalam diri atau luar untuk melakukan sesuatu. Motif dapat diartikan

sebagai daya penggerak dalam diri subyek untuk melakukan sesuatu yang

» 1bid.,
30 Prawira, Psikologi Pendidikan..., hal. 319
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mempunyai tujuan tertentu.® Kata “motif”, juga dapat diartikan sebagai
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif juga
dapat diartikan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.
Bahkan dapat dikatakan bahwa motif sebagai suatu kondisi intern atau
kesiapsiagaan.

Menurut Hey dan Miskel di dalam bukunya Abdul Rahman Shaleh
dan Muhib Abdul Wahab yang berjudul psikologi suatu pengantar
menyatakan bahwa:

“Motivasi adalah kekuatan-kekuatan yang kompleks, dorongan-
dorongan, kebutuhan-kebuituhan, pernyataan pernyataan, ketegangan atau
mekanisme-mekanisme lainnya yang memulai dan menjaga kegiatan-
kegiatan yang diinginkan kearah pencapaian tujuan-tujuan personal.”32

Istilah motivasi menunjuk kepada semua segala yang terkandung
dalam stimulas tindakan kearah tujuan tertentu dimana sebelumnya tidak
ada gerakan menuju kearah tujuan tersebut. Motivasi dapat berupa
dorongan-dorongan dasar atau internal dan insentif di luar individu atau
hadiah.®® Sedangkan dalam kamus besar Bahasa Indonesia motivasi adalah
dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar
untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.3

Motivasi dapat diartikan sebagi kekuatan (energi) seseorang yang

dapat menimbulkan tingkat persistensi dan antusiasmenya dalam

3INoer Rohmah, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), hal. 239
32Abdul Rahman Shaleh dan Muhib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar. (Jakarta:

Prenada Media, 2004), hal. 133-135

hal. 173

30emar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004),

3 Anton Moeliono, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai pustaka, 2005), hal. 140
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melaksanakan suatu kegiatan baik yang bersumber dari dalam individu itu
sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi
ekstrinsik).*

Motivasi adalah keingingan yang terdapat dari diri sesorang
(individu) yang merangsangnya untuk melakukan tindakan-tindakan yang
lebih baik dari sebelumnya. Motivasi itu sendiri dapat tumbuh dari diri
sendiri ataupu dari dorongan orang lain yang membuatnya merubah
tindaknya kearah lebih baik. kemudian motivasi belajar adalah sesuatu
yang menggerakkan atau mendorong peserta didik untuk belajar
menguasai materi pelajaran yang sedang diikutinya guna untuk
mendapatkan hasil belajar yang baik.®

Sedangkan pengertian motivasi sendiri merurut para ahli lain dapat
dikemukakan dibawah ini, diantaranya adalah:

a. MC. Donald
Motivasi adalah suatu perubahan tenaga didalam pribadi seseorang
yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk
mencapai tujuan.®’

b. S. Nasution
Motivasi adalah usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi sehingga

anak itu mau dan ingin melakukan sesuatu.®

35Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa, (Bandung, PT. Remaja
Rosdakarya, 2015), hal. 1-3.

3Prawira, Psikologi Pendidikan..., hal. 320

37Wasty Sumanto,Psikologi Pendidikan cet 3, (Jakarta: PT. Renika Cipta, 2004), hal. 191

383, Nasution, Didaktik Asas Asas Mengajar cet 2, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hal. 73



42

¢. Ngalim Purwanto
Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk

bertindak melakukan sesuatu.®®

Dari pengertian beberapa motivasi diatas dapat disimpulkan bahwa
suatu usaha untuk meningkatkan kegiatan dalam mencapai suatu tujuan
tertentu, memberikan arah untuk mencapai tujuan baik yang didorong atau

dirangsang dari luar maupun dari dalam dirinya.

Sedangkan belajar mengenai pengertian belajar berikut ini akan

dikemukakan pendapat para ahli antara lain:

a. S. Nasution
Belajar perubahan kelakuan berkat pengalaman dan latihan. Belajar
dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku
individu yang relative menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi
dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.

b. Muhibin Syah
Belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah
laku individu yang relative menetap sebagai hasil pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.*°

Dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah

proses perubahan tingkah laku pada diri seseorang sebagai akibat

3Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan , (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 2007),
hal.60

49Muhhibbin Syah, Psikologi pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2000), hal. 92
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latihan dan pengalaman yang dilaksanakan secara sadar dan sengaja
sehingga menimbulkan pengetahuan, kecakapan dan ketrampilan serta
tingkah laku yang lebih baik.

Pada dasarnya  motivasi belajar adalah suatu usaha untuk
meningkatkan kegiatan dalam mencapai suatu tujuan tertentu,
termasuk didalamnya kegiatan belajar. Dalam pembahasan ini motivasi
belajar yang dimaksud tentu segala sesuatu yang ditujukan untuk
mendorong atau memberikan semangat kepada seseorang Yyang
melakukan kegiatan belajar agar menjadi lebih giat lagi dalam
mencapai suatu tujuan tertentu, termasuk didalamnya kegiatan
belajar.*

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengertian motivasi belajar adalah
keseluruhan daya penggerak dalam diri peserta didik yang dapat
menimbulkan dan memberi arah terhadap kegiatan belajarnya secara
aktif, efektif, inovatif dan menyenangkan. Sehingga dalam kegiatan
pembelajaran tercapai aspek kognitif, psikomotor.

Motivasi mempunyai fungsi yang sangat penting dalam suatu
kegiatan, akan mempengaruhi kekuatan dari kegiatan tersebut, tetapi
motivasi juga dipengaruhi oleh tujuan. Makin tinggi dan berate sesuatu
tujuan, makin besar motivsinya, dan semakin besar motivasi akan
semakin kuat kegiatan tyang dilaksanakan. Proses individu tersebut

disebut saling berkaitan erat dan membentuk suatu kesatuan yang

“prawira, Psikologi Pendidikan..., hal. 320
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disebut sebagai proses motivasi. Proses motivasi tersebut meliputi 3

langkah, yaitu:#2

a. Adanya suatu kondisi yang terbentuk dari tenaga pendorong yang
menimbulkan suatu ketegangan atau respon.

b. Berlangsungnya kegiatan atau tingkah laku yang diarahkan kepada
pencapaian suatu tujuan yang akan mengendurkan atau
menghilangkan ketegangan.

c. Pencapaian tujuan dan berkuangnya atau menghilangnya

ketegangan.*3

Motivasi dapat timbul dari luar maupun dari dalam diri individu.
Motivasi yang datangnya dari luar biasanya dipengaruhi oleh orang
tua, motivator, guru, orang terdekat, dan lain-lain. Dan motivasi yang
datangnya dari dalam diri individu, dipengaruhi oleh keinginan untuk

menggapai sesuatu dan lain sebagainya.
2. Teori Motivasi

Peran motivasi merupakan hal yang menumbuhkan gairah, merasa
senang dan semangat untuk belajar, peserta didik yang memiliki motivasi
kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan
pembelajaran. Prestasi belajar akan meningkat apabila motivasi yang tepat.

Dengan demikian maka kegagalan peserta didik jangan begitu saja

42Nana, Landasan Psikologi..., hal. 60
“1bid.,
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dipermasalahkan kepada peserta didiknya, sebab ada beberapa faktor yang

mempengaruhi proses dan prestasi belajar peserta didik.**

Menurut Herzberg. Terdapat dua jenis faktor yang mendorong
sesorang untuk berusaha mencapai kepuasan dan menjauhkan diri dari
ketidakpuasan. Dua faktor tersebut disebut faktor higiene (faktor
ekstrinsik) dan motivator (faktor intrinsik). Faktor higiene merupakan
faktor-faktor yang sifatnya ekstrinsik yang berarti bersumber dari luar diri
yang turut menentukan perilaku seseorang dalam kehidupan seseorang.
Faktor higiene memotivasi seseorang untuk keluar dari ketidakpuasan
termasuk di dalamnya adalah hubungan antar manusia, imbalan, kondisi
lingkungan, dan sebagainya. Sedangkan motivator adalah faktor yang
mendukung seseorang untuk berprestasi yang sifatnya intrinsik, yang
berasal dari dalam diri seseorang. Faktor motivator atau motivasional,
memotivasi sesorang untuk berusaha mencapai kepuasaan, termaksuk
didalamnya adalah achievement, pengakuan, dan kemajuan tingkat

kehidupan, dan sebagainya.

Untuk mencapai suatu keberhasilan dan kesuksesan seseorang
dalam belajar, peran guru sebagai motivator professional sangat
dibutuhkan dalam menggerakkan atau mendorong para peserta didik
untuk memahami faktor-faktor motivasi tersebut, begitu pula peran orang

tua juga sangat dibutuhkan, sehingga dapat menjadi daya penggerak,

4 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran Membantu
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Sesuai Standar Nasional, (Yogyakarta: Teras, 2012), hal.146
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pendorong agar peserta didik bersemangat untuk belajar, sehingga hasil
belajar peserta didik dapat tercapai dengan baik. dengan demikian maka

prestasi belajar peserta didik akan meningkat.

Teori kebutuhan prestasi dari McClelland yang menyatakan bahwa
motivasi berbeda-beda, sesuai dengan kekuatan kebutuhan seseorang akan
prestasi. Kebutuhan akan prestasi merupakan suatu keinginan
“melaksanakan tugas atau pekerjaan yang sulit, menguasai, memanipulasi,
atau mengorganisasi  objek-objek  fisik, manusia, atau ide-ide
melaksanakan hal-hal tersebut secepat mungkin dan seindependen
mungkin, sesuai dengan kondisi yang berlaku. Mengatasi kendala-kendala
mencapai standar tinggi. Mencapai perfoma puncak untuk diri sendiri.
Mampu menang dalam pesaingan dengan pihak lain. Meningkatkan

kemampuan diri melalui penerapan bakat secara berhasil.*

Macam-macam Motivasi Belajar
Motivasi belajar dibedakan menjadi dua jenis, yaitu motivasi yang
timbul dari individu atau motivasi intrinsik, dan motivasi yang timbul dari
luar diri individu atau motivasi ekstrinsik.
a. Motivasi intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri
sendiri dan tidak dipengaruhi orang lain. Anak melakukan kegiatan
belajar didasari motivasi yang berasal dari diri, anak akan merasa lebih

senang dan menghayati dalam proses pembelajaran yang

4Fathurrohman, Belajar dan Pembelajaran..., hal.161
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berlangsung.*® Peserta didik memiliki motivasi intrinsik akan memiliki
tujuan untuk menjadi orang yang terdidik, berpengetahuan, dan lain-
lain. Kebiasaan belajar merupakan bentuk dari motivasi intrinsik
belajar yang efektif dapat dilakukan di rumah ataupun di sekolah.

1) Belajar di rumah, mengembangkan kebiasaan belajar yang
efektif di rumah dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti
membiasakan belajar sesuai dengan jadwal pembagian waktu
sehari-hari yang telah dibuat dirumah, membiasakan
mengulang materi pelajaran yang telah disampaikan oleh guru
dan meningkatkan ketelitian dan ketekunan dalam belajar.

2) Belajar di sekolah, kebiasaan belajar yang efektif disekolah
dapat dilakukan dengan cara membiasakan dating ke sekolah
tepat waktu, mempersiapkan alat tulis secara lengkap,
mengikuti pembelajaran dengan tenang, dan memusatkan

perhatian.*’

Kepribadian peserta didik juga merupakan salah satu
motivasi intrinsik. Sifat dan kepribadian yang dimiliki masing
masing peserta didik akan mempengaruhi terhadap pencapaian
prestasi belajar peserta didik. Masing-masing peserta didik
mempunyai perbedaan kemampuan yang mana hal ini merupakan

salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar.

46Agoes, Psikologi Perkembangan..., hal 219
47Fathurrohman, Belajar dan Pembelajaran..., hal. 151
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b. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motif yang berfungsi jika ada
rangsangan dari luar diri individu. Rangsangan yang dimaksud
adalah dorongan yang dating dari orang tua, guru, teman-teman.
Dorongan dapat berupa hadia, nilai tambahan dan lain sebagainya.

Sebagai contoh, seseorang akan belajar dengan giat pada
saat ulangan yang ada disekolah dengan harapan belajar yang rajin
agar mendapat nilai bagus. Sehingga nantinya dapat mendapatkan
hadiah bagi yang mendapatkan nilai bagus. Dalam proses belajar
patut diperhatikan kondisi internal dari peserta didik, dan juga
aspek sosial-budaya peserta didik. Jadi tua dan sekolah harus
memperhatikan kemampuan peserta didik dalam belajar dan juga

memperhatikan lingkungan sosial.

4. Fungsi Motivasi

Motivasi akan mempengaruhi kegiatan individu untuk mencapai

segala sesuatu yang diinginkan dalam segala tindakan. Menurut Dimyanti

dan Mudjono, menyatakan bahwa dalam belajar memotivasi memiliki

beberapa fungsi, yaitu:*®

a.

b.

Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir.
Menginformasi tentang kekuatan usaha belajar.
Mengarahkan kegiatan belajar.

Membesarkan semangat belajar.

“8Fathurrohman, Belajar dan Pembelajaran..., hal.151
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e. Menyedarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja.
Menurur Fudyartanto menyebutkan fungsi-fungsi motivasi sebagai

berikut*®

a. Motivasi sebagai pengarah dan pengatur tingkah laku individu.

b. Motivasi sebagai penyeleksi tingkah laku individu.

c. Motivasi sebagai pemberi energi dan pengendalian tingkah laku

individu.

Sedangkan menurut Noer Rohmah dalam bukunya Psikologi

Pendidikan yang menjelaskan fungsi motivasi dalam pembelajaran,

yaitu:>°

a.

Motivasi sebebagai motor penggerak atau pendorong kegiatan
pembelajaran.

Motivasi memperjelas tujuan pembelajaran.

Motivasi menyeleksi arah perbuatan.

Motivasi intrinsik dan ekstrinsik dalam pembelajaran haruslah
sejalan dlam kegiatan pembelajaran, apabila peserta didik ingin
meraih hasil yang baik.

Motivasi menentukan dalam pembelajaran.

Motivasi melahirkan prestasi.

49 Prawira, Psikologi Pendidikan..., hal.320-322
50 Sukmadinata, Landasan Psikologi..., hal. 62



50

Dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi belajar penting untuk
tingkah laku seseorang, khususnya untuk proses pembelajaran peserta
didik, karena dengan adanya motivasi yang baik dalam diri peserta didik
maka nilai akhir atau hasil belajar akan optimal sehingga prestasi belajar

peserta didik akan meningkat.
Ada tiga fungsi motivasi dalam kegiatan belajar:®*

a. Motivasi mendorong peserta didik untuk berbuat, dalam hal ini
motivasi merupakan penggerak diri setiap kegiatan yang akan
dikerjakan oleh peserta didik

b. Motivasi menentukan arah perbuatan peserta didik, yakni kearah
tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat
memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan
rumusan tujuan.

c. Motivasi menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dan
menghilangkan perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan yang
telah ditentukan.

d. Motivasi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi.

Dengan adanya motivasi belajar maka prestasi belajar seseorang
akan mengalami peningkatan. Dengan belajar yang baikdan tekun maka

akan menunjukkan hasil yang baik pula. Sehingga sangat menentukan

51Sardiman, Interaksi dan motivasi..., hal. 85
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tercapainya hasil belajar dengan baik. Sehingga motivasi belajar sangat

mempengaruhi prestasi belajar siswa.
5. Bentuk Motivasi di Sekolah

Ada Dbeberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi

dalam kegiatan belajar di sekolah.>?
a. Minat

Minat merupakan alat motivasi yang pokok, proses belajar itu akan

berjalan lancer kalau disertai dengan minat.

b. Keterlibatan ego
Menumbuhkan kesadaran pada diri peserta didik akan pentingnya
tugas dalam kegiatan belajar.

c. Tujuan yang diakui
Memahami tujuan yang harus dicapai sangat berguna dan
menguntungkan untuk menimbulkan antusias belajar yang giat.

d. Mengetahui hasil
Dengan peserta didik mengetahui hasil pekerjaan, akan mendorong
peserta didik untuk lebih giat belajar.

e. Hasrat untuk belajar
Hasrat belajar pada peserta didik merupakan ada motivasi untuk

belajar.

52Sardiman, Interaksi dan motivasi..., hal. 91-95
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Hadiah

Suatu bentuk motivasi ekstrinsik dengan memberikan hadiah. Tetapi
juga harus diperhatikan dalam pemberian hadiah. Berikanlah hadiah
yang bersifat bermanfaat untuk peserta didik dan kemajuan peserta
didik.

Hukuman

Hukuman yang diberikan hendaknya disesuaikan dengan peserta didik,
jangan sampai hukuman yang diberikan kepada peserta didik membuat
anak menjadi tertekan.

. Persaingan dan kompetisi

Persaingan dalam bentuk individu maupun kelompok dapat
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Persaingan atau kompetisi
akan memacu semangat peserta didik untuk lebih mengaktualisasikan

kemampuannya.

Memberi angka

Angka merupakan simbol dari nilai kegiatan belajar. Oleh karena itu
guru harus mempunyai cara tersendiri dalam memberikan penilaian.
Tidak hanya kognitif saja tetapi juga mengacu ke ranah afektif dan
psimotorik.

Memberi ulangan

Satu langkah membangkitkan motivasi peserta didik dengan ulangan.

Tetapi jarang terlalu sering karena anak bisa menjadi bosan.



53

k. Pujian
Pujian akan memupuk gairah belajar serta akan membanggakan harga
diri.
C. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan,
dikerjakan, dan sebagainya). Seseorang bisa dikatakan berprestasi jika
dia telah memperoleh suatu kemajuan atas usaha yang telah
dilakukannya. Pencapaian prestasi seringkali harus disertai dengan
adanya usaha keras. Hasil belajar atau prestasi adalah pola-pola
perubahan, nilai-nilai, sikap-sikap, apresiasi dan ketrampilan.®
Prestasi belajar sebagai ukuran tingkat keberhasilan seorang siswa
merupakan suatu konsep bentuk dari dua suku kata yang tingkat
keberhasilannya ditentukan oleh berbagai faktor. Pada prinsipnya
prestasi belajar merupakan kata majemuk yang terdiri dari kata prestasi
dan kata belajar.

Prestasi belajar ini merupakan salah satu alat ukur tingkat
keberhasilan seorang siswa di dalam kegiatan proses pembelajaran
yang diikuti di sekolah. Dengan demikian seorang siswa yang
mendapatkan prestasi belajar minimal dalam batas rangking tertentu,

sering dikatakan siswa tersebut berhasil (naik kelas atau lulus). Dalam

53 Agus Supriyanto, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), hal. 5
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kamus besar Bahasa Indonesia, kata prestasi diartikan sebagai “hasil
yang telah dicapai”.>*

Dari pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
prestasi pada dasarnya merupakan hasil yang telah dicapai dari suatu
kegiatan baik yang dilakukan secara individu maupun kelompok. Jadi
dalam prestasi paling tidak memiliki dua ciri, yaitu adalah suatu

tindakan (action) baik yang dilakukan secara individu maupun

kelompok, dan adanya suatu hasil (out put).>®

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dibedakan
menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal.>®
a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), terdiri atas:

1) Aspek fisiologis

Kondisi umum jasmani dan tegangan otot yang menandai
tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya
dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam
mengikuti pelajaran. Kondisi ganguan jasmani yang tidak
mendukung proses belajar seperti gangguan kesehatan, cacat

tubuh, gangguan penglihatan dan lain sebagainya.

54 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2004), hal. 700
55 W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Grasindo, 2004), hal. 36
56 Muhibbin, Psikologi Pendidikan..., hal. 132
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Aspek psikologis

Banyak faktor yang termasuk dalam Kkatergori aspek
psikologis yang dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas
perolehan pembelajaran siswa, diantaranya adalah tingkat
intelegensi siswa, sikap siswa, bakat siswa, minat siswa
danmotivasi  siswa. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi seperti intelegensi siswa, sikap siswa, bakat

siswa, minat siswa, motivasi siswa.

b. Faktor Eksternal (sosial yang berasal dari luar diri siswa) terdiri

atas:

1)

2)

Lingkungan sosial

Lingkungan sisa disekolah adalah para guru, staf,
administrasi dan teman-teman sekelasnya yang dapat
mempengaruhi semangat belajar siswa. Masyarakat, tetangga
dan teman-teman sepermainandi sekitar perkampungan siswa
juga termasuk lingkungan sosial bagi siswa. Lingkungan
sosial lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar siswa ialah
orang tua dan keluarga siswa itu sendiri.
Lingkungan non sosial

Diantaranya adalah gedung sekolah dan letaknya, rumah
tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar,

keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa.
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D. Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai pengaruh kecerdasan emosional dan motivasi
terhadap peningkatan prestasi belajar sudah pernah dilakukan oleh:

1. Penelitian ini sebelumnya telah dilakukan oleh Yusadewa estu
Ramadha dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan
Emosional Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Sd
Muhammadiyah 10 Tipes Surakarta Tahun 2015/2016”. Dari hasil
penelitian pengaruh kecerdasan emosional sebesar 23,6% dan motivasi
belajar sebesar 25,3%. Sehingga total sumbangan efektif yang
diberikan kedua variabel adalah 48,9%, sedangkan 51,1% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Sehingga dapat
disimpulkan ada pengaruh vyang signifikan antara kecerdasan
emosional dan motivasi terhadap prestasi belajar siswa.

2. Penelitian ini sebelumnya telah dilakukan oleh Marzuqi Lubis dengan
judul “Pengaruh tingkat Kecerdasan Emosional (EQ) dan Motivasi
Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas VII MTsN Tunggangri
Tahun Ajaran 2013/2014”. Hasil dari penelitian tersebut terdapat
pengaruh tingkat kecerdasan emosional sebesar 6,895% dengan taraf
signifikan 5% dan terdapat pengaruh motivasi belajar sebesar 25,007%
dengan taraf signifikan 5%. Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh
yang signifikan antara kecerdasan emosional dan motivasi terhadap

hasil belajar peserta didik.



3. Penelitian ini sebelumnya oleh Feni

“Pengaruh Kecerdasan Emosional (EQ) dan Motivasi

Indarwati
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dengan judul

Belajar

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika

Kelas VIII MTsN Langkapan Srengat Blitar”. Hasil penelitian

tersebut terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi

belajar sebesar 6,225% dengan taraf signifikan 5% dan terdapat

pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar sebesar 13,572%

dengan taraf signifikan 5%. Sehingga dapat disimpulkan ada

pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional dan motivasi

belajar terhadap prestasi belajar peserta didik.

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian
Sekarang
No Nama dan Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
1 Yusadewa estu  Ramadha 1. Sama-sama 1. Perbedaan
dengan  judul “Pengaruh menggunak pada
Kecerdasan Emosional Dan an variabel lokasi
Motivasi  Belajar Terhadap bebas penelitian.
Prestasi Belajar Siswa Sd kecerdasan
Muhammadiyah 10  Tipes emosional
Surakarta Tahun 2015/2016.” dan
motivasi
dan
variabel
terikat
prestasi
belajar
2 Marzugi Lubis dengan judul 1. Sama-sama 1. Perbedaan
“Pengaruh tingkat Kecerdasan menggunak pada salah
Emosional (EQ) dan Motivasi an variabel satu
Terhadap Hasil Belajar bebas variabel
Matematika Kelas VII MTsN kecerdasan bebas,
Tunggangri  Tahun  Ajaran emosional yaitu hasil
2013/2014” dan belajar.
motivasi 2. Perbedaan
pada
jenjang
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pendidikan
, lokasi,
dan kelas.
3 Feni Indarwati dengan judul 1. Sama-sama 1. Perbedaan
“Pengaruh Kecerdasan menggunak pada
Emosional (EQ) dan Motivasi an variabel jenjang
Belajar  Terhadap  Prestasi bebas pendidikan
Belajar Siswa Pada Mata kecerdasan , lokasi,
Pelajaran Matematika Kelas emosional dan kelas.
VIII MTsN Langkapan Srengat dan
Blitar” motivasi
dan
variabel
terikat
prestasi
belajar

Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa perbedaan antara
penelitian terdahulu dengan peneliti pada penelitian ini adalah terletak
pada beberapa mata pelajaran, variabel, jenjang pendidikan, tahun ajaran
dan lokasi penelitian yang berbeda.

Dari hasil penelitian tersebut bahwa Kecerdasan Emosional dan
Motivasi berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Dengan penelitian
ini, diharapkan Kecerdasan Emosional dan motivasi selalu diterapkan
karena memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar siswa.

. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan penyajian diskripsi teoritik dapat disusun suatu
kerangka berfikir untuk memperjelas arah dan maksud penelitian.
Kerangka berfikir ini disusun berdasarkan variable yang dipakai dalam

penelitian yaitu kecerdasan emosional, motivasi, dan prestasi belajar.
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Variabel kecerdasan emosional dan motivasi mempengaruhi prestasi

belajar siswa.

Kecerdasan Emosional

> Prestasi Belajar
A
Motivasi

Gambar 2.1 Hubungan Antar Variabel

Keberhasilan peserta didik ditunjukan dengan prestasi belajar yang
bagus. Jika peserta didik mampu mengelola emosinya mereka bisa berfikir
lebih fokus, dan juga dorongan yang ada pada diri peserta didik untuk
mencapai hasil yang maksimal merupakan bekal untuk peserta didik agar
lebih bersemangat dalam belajar serta mampu memahami materi yang

disampaikan dengan baik.



